
I. PENDmULUAN 

D i dalam Pelita V hi, perhatian utama peme~ntah d a l m  pengembmgan 
pendidikan tinggi lebih banyak ditekankan pada aspek halitas, baik 
dilihat dari aspek relevansi maupun lulusan. Hal hi sejalan dengan 

basil rapat kerja Rektor tahun 1984 yang melontarkm tujuh isu nasional di 
&lam hubungannya dengan pengembangan perguman thggi, yaitu (I) halitas, 
(2) relevmsi, (3) produktivitas, (4) kuantitas, (5) gemeratam, (6) rnasa depan, 
dan (7) dinamisa sistern tennasuk di dalamya kegiatan kernahasiswarn. 

Narnun demikian, bila dilihat dari perhatian rnahasiswa selama ini, yang 
masih memusatkan pa& pennasalahan yang "itu-itu" juga. Masalah lembaga 
kernahasiflam di perguman tinggi sering diangkat menjadi topik diskusi para 
mahasiswa, yang d a l m  beberapa ha1 %ring tidak pernah ada penyelesaiannya. 
Sedangkan perhatian mahasiswa terhadap usaha peningkatan halitas dan 
relevansi, serta usaha rnengantisipasi ke masa depan melalui kegiatan 
kemahasiswaan tampaknya masih belurn berkembang. Padahal, bila melihat 
pada mjum pengembangan pendidikan tinggi di atas, ha1 yang tersebut terakhir 
adalah menjadi sangat penting. 

Lembaga kemahasiswaan di perguruan tinggi, termasuk tugas dan 
wewenanpya, sudah diatur dalam PP No. 30 Tahun 1990 dan MepMenDikbud 
No. 0457/U/1990. Telah ditetapkm bahwa lernbaga kemahasiswaan di tingkat 
fakulw adalah. Badan PerwaMan Mahaiswa (BPM), Senat Mahasiswa (SMF), 
dan Himpunan Mahasiswa Jurusan (HMS). Di IPB, termasuk di Fakultas 
Pertanian (Faperh), nama lembaga kemahasiswaan pa& tingkat jumsan masih 
menggunakan istilah Himpunan Mahasiwa Profesi (Himpro). 

Dengan dihtegrasikannya program pendidikan diploma (SO) ke beberapa 
fakultas, termasuk ke Faperta IPB, maka secara otomatis mahasiswa program 
pendidikm SO &pat berperan secara aktif &lam lembaga kemahasiswaan yang 
ada di lingkungan Faperta IPB. Selama ini, yang aktif d a l m  lembaga 
kemahasiswam di Faperta IPB secara keseluruhan berasaf dari mahasiswa 
progrm pendldikrn sajana (S1). 



SeringkaIi rnengenai status, tugas dan wewenang setiap lembaga 
kernahasiswarn yang diintehpretasikan oleh mahasiswa terlalu bersifat rnikro. 
Akjbatnya,persepsi gahasiswa tentang lembaga kemahasiswaan menjadi rancu, 
sehhgga progrm kerja yang disusun oleh masing-masing lembaga tersebut 
akhirnya sering menjadi bersifat "partiaI" d m  hrang  menceminkan fungsi 
kelernbagaann ya. 

Untuk mengatasi pearnasalahan di atas, Faperta IPB telah bempaya 
melaksanakan berbagai pendekatan melalui kegiatan ekstra hrikuler dengan 
berpedornan pada "kernitram". N m u n  demikian, blIa dilihat kenyataan yang 
ada sekaaang ini tampak bahwa upaya-upaya yang telah dilaksanakannya 
kiranya masih perlu ditingkatkan kembali rnelalui suatu program ke j a  yang 
lebih terarah dan terpadu. Pendekatan d a l m  penyusunan program ke j a  tersebut 
hendaknya didasarkan pada (1) Program Kegiatan Kemahasiswaan yang 
diusulhn oleh Dikti dan (2) Srategy Pembhaan Kemahasiswaan IPB. 

Secara urnum ada tiga bidang kegiatan utarna yang masih tetap perlu 
dipertirnbangkan untuk dilaksanakm, yaitu bidang penalarm, penelusuran 
rninat dan bakat, serta kesejahteraan. 

I%. SAS U M G  INGPN DICAPAI 
(1) Rumusan program kerja kegiam kemahasiswaan yang tehgadu khususnya 

yang menyrnght bidmg penalaran, minat dan bakat, serta kesejahteraan. 
(2) ~ u k u m n  pelaku (perman kelembagaan) untuk masing-masing kegiatan 

seperti tersebut pada butir 1. 
(3) Rumusan peranan dosen, jurusan dan fakultas dalam pembinaan 

kernahasiswarn. 

III. PE 
Kegiatan kemahasiswaan adalah suatu kegiatan ekstra kurikuler yang 
dilaksanakan di perguruan tinggi. Beberapa pemasalahan yang sering dihahpi 
selama proses lregiatan berlangsung adalah seeara urnum dapat dibagi ke dalam 
dua kelompok, yaitu keiompok bternal dan eksternal. Kelornpok internal terdiri 
dari mahasiswa, fasilitas kegiatan, biaya operasional, dan partisipasi staf 
pngajap, sedangkan untuk keloanpok ekstemal lebih banyak berasal dari 
masyarakat yang berada di luar kmpus. 

Sejauh ini pemasalahan pada level mahasiswa adalah t e r n m a  masih 
adanya perbedaanpersepsi t e n w g  kegiatan yang h m s  dilakukan oleh lembaga 
kernahasiswarn yang ada. Pikibatn ya, sering progrm yang dilaksanakan tidak 
atau h r a n g  terintegrasi. 



Fasilitas dan biaya operasional untuk kegiatan kemahasiswaan dirasakan 
rnasih belun memadai. Meskipun Faperta IPB telah berusaha mengalokasikan 
dana untuk memenuhi keperlum kegiatan kernahasiswaan, n m u n  karena 
kegiatan m a b  lama makin banyak, maka tetap dirasakan adanya kekurangm. 
Oleh karena itu &lam kesernpatan ini perlu juga memmuskan pengalokasian 
&na yang berasal dari fakultas, junrsan, dan dari usaha mhasiswa. 

Pemasalaban waktu juga sering menjadi h m b a m  di d a l m  melaksanakan 
program kegiatan. Saran yang dilontarkan d a l m  bkakarya PakademikFapem 
IPB tarmggal1-2 Maret 1991 adalah babwa untuk mengatasi masalah hrangnya 
ketersediaaa waktu ini dapat dipertimbmgkan dengan m e n g a d a h  satu hari 
bebas h l i ah  untuk setiap minggu. D a l m  lokakarya ini granya saran tersebut 
perlu dibahas kembali, terutama mengenai kemungkinan realisasinya. 

Untuk sampai kepada persetujuan adanya satu hari bebas hi iah d a l m  
seminggu tentunya akan menuntut pengertian dan partisipasi staf pengajar. 
Penyediam saatu hari bebas kuliah a h  memberikan konsebensi m a h  ketatnya 
hl iah ,  mengingat fasilitas mangan kuliah masih terbatas. 

Pengmh lain yang sangat penthg terha$ap kegiatan kernahasiswarn adalah 
faktor eksternal. Untuk mengatasi pengmh tersebut, perlu admya perhatian 
klbusus baik dari staf pngajar, maupun dari p h p h a n  fakultas dan jurusm. 

4.1 Penalaran 
Melalui kegiam ini mahasiswa akan diajak untuk belajar meningkatkan 
wawasan berpikir secara lebih komprehensif, dan mengurangi atau 
menghilmgkm daya nalar dengan menggunakm pemiEran yang sempit. 
Program ini hendaknya dilabkan secara lebih te~ntegrasi melalui kegiatan 
ekstra brikuler ilmiah, seperti sembar, diskusi ifmiah, stadium generale, 
pembinaan penelitim, dan pengabdian pada masyarakat. 

S m r m  kegiatan ini a&tal& untukmelibatkm mahasiswa dari berbagai 
disiplin ilmu dalam kegiatan h b a  Kargra Inovadf Roduktif (LKIP), b m b a  
Karya T d i s  Ilmiah (LKTI), dan Pembinam Desa Mitra K e j a  (DMK). 
Pengalman-pengalaman yang diperoleh dari kegiatan-kegiatan tersebut 
diharapkan dapat digunakan oleh mahasiswa untuk mengembangkan ilmunya. 

Untukpembinaan Desa Mitm Ke ja ,  pelaksanaannya akan dibagi ke d a l m  
dua ma- desa binam : (1) Desa Binaan Utarna sebanyak satu, di mana 
rnahasisHra yang akan dilibatkan di sini berasal dari 1 h a  disipIh ilmu yang ada 
di Faperta, (2) Desa Bhaan Penunjang (kalau rnemungkinkan sebanyak lirna), 



di rnana mhasisvva ymg a h n  dilibatkan berasal d x i  disiplin ilmu tertentu yang 
mempunyai hubungm erat dengan pemasalahm u t m a  dari desa yang dibina. 

Untuk kegiatan penalaran ini, Himpro-Himpro hendahya lebih beperan 
dan beke j a  %ma. Untuk satu Desa Binaan Penunjang tertentu hendahya tidak 
dimonopli oleh satu Wimpro saja, akan tetapi dikejakan mhimal oleh dua 
Hhpro .  Badan Pervvakilan Mahasiswa (BPM) dan SMF seyogyanyalah perlu 
rnengetahui akan adanya kegiatan penalaran yang dilakukan oleh mashg- 
masing Himpro tersebut. 

Meskipun dalam PP No. 30 Tahun 1990 telah dimmuskan bahwa kegiatan 
kemahasiwaan ini adalah "'dari-oleh-untuk mahasiswa", n m u n  demikian 
untuk beberapa hal, temtama yang berhubungan dengan kegiatan bidang 
penalaran Ini bhbingan dan pengarahan dari staf pengajar tampahya masih 
sangat periu. Adanya peran aklif staf pengajar dalam kegiatan ini diharapkan 
&pat lebih mendorong motivasi para mahasiswa untuk dapat lebih berprestasi 
dan berkreasi. 

Pada dasarnya untuk pembinaan minat dan bakat ini ada dua macam, yaitu (1) 
kegiatan olah raga, dan (2) kegiatan kesenian. Kegiatan ini sehamsnya 
dikoordinasikm oleh Senat Mahasiswa Faperta IPB. Beberapa kegiatan 
tampaknya sudah berjalan cukup baik, meskipun belurn berkembang dan belum 
berlangsungsecara kontinyu. Umumnya kegiatan hanya berjalan pada saat-saat 
perlonabam berlangsung. 

Dari hasii pengmatan se lma  ini, kegiatan yang dapat dikernbangkan 
adalah sebagai ber iht  : 

(1) Kegiatan olah raga terdiri dari (i) sepak bola, (ii) bola volly, (iii) bola 
basket, (iv) bulutangkis, d m  (v) tenis meja. Untuk mengembangkam rninat 
mahasiswa dalarn kegiatan olah raga ini, setiap cabang olah raga tersebut 
perIu dipertandingkan, minimal sata kali dalam setahun. Namun demikian, 
kegiatan lat&an hams dilakukan setiapminggu. Untuk keperluan ini, setiap 
jurusan dihamskan mempunyai tim untukmashg-mashg kegiatan tersebut, 
dan pada saat pertandingan dilaksanakan setiap jurusan hams mengirimkan 
waKlnya. 

(2) Kegiatan kesenian terdiri dari (i) seni tari daerah, (ii) vokal group, (iii) 
band, (iv) seni b a a  puisi. Untuk rnengembangkan rninat mahasiswa d a l m  
kegiatan ini setiap tahun perlu mernpertandingkan cabang kesenian vokal 
group, seni tari daerah, d m  seni baca puisi ymg finalnya dilaksanakan pada 
suatu m a l m  kesenian Faperta IPB. &mtuk keperluan ini, setiap jurusan 



diharuskan mempunyai tim untuk masing-masing kegiatan tersebut, dan 
pada saat pertandingan dilaksanakan setiap jumsan h a u s  mengirimkan 
wakilnya. 

Di d a l m  melakukan pembinaan kegiatan olah raga dan kesenian seperti 
tersebut di atassebaiknya tidak hanya didasarkan pa& latihan teknis saja, tetapi 
juga hams disertai dengan pemahaman yang mendalm terhadap kegiatan yang 
dilaksanakan. Oleh karena itu, peranan pelatih sangat diperlukan. Malahan 
untuk jangka panjang, perlu mempertimbangkan kemungEnan pemberian 
bobot SKS untuk setiap kegiatan cabang olah raga atau kesenian yang dimbil  
oleh mahasiswa. 

Kegiatan mahasiswa dalam bidang kesejahteraan ini seharusnya 
dikoordinasikan oleh Senat Mahasiswa Faperta IPB. Beberapa kegiatan yang 
perlu dilakukan adalah : 

(1) Kerohmian. Tujuan diadakannya kegiatan ini adalah untuk memberikm 
eiri kepada mahasiswa Faperta IPB bahwa mereka di samping sebagai 
calon ilmuwan yang idealis, akan tetapi juga rnempunyai jiwa yang bersih, 
jujur, taat, disiplin, dan penuh dedikasi. Diharapkan melaIui pembinaan 
kerohanian h i ,  keseirnbangan anma rohani dan jasrnasi pada setiap jiwa 
mahasiswa Faperta IPB &pat dicapai dengan baik. KegiaQn ini dilakukan 
secara periodik dan pada waktu yang bersamaan dengan hari-hari besar 
keagamaan. 

(2 )  Mimbar Terbuka Faperta. Tujuannya adalah memberikan kesempatan 
kepada mahasiswa untuk berdialog langsung dengan pimpinan fakultas 
dan jurusan. Isi dialog lebih banyak diarahkan kepada masalah kegiatan 
akademik secara keseluruhan. Melalui kegiatan ini diharapkan para 
mahasiswa dan staf pengajar menjadi saling mengerti dan s l i n g  memaharni 
pernasalahan y m g  dihadapi. 

(3) Lataan Kepemimphan. Mahasiswa sebagai calon pernimpin Eranya 
perlu memperoleh lathan sernacam Ini. Oleh karena itu, tujuan d i a d a h n y a  
kegiatan ini adalah untuk memberikan kesempatan kepada para mahasiswa 
mempelajari teori-teori tentang kepemimpinan. 

(4) Usaha Mahasiswa. Untukmengurangi/menghi1mgbn adanya kesanbahwa 
di d a l m  melaksanakan suatu kegiatan selalu menggantungkan kepada 
orang lain, pembinaan dalam bidang usaha mahasiswa perlu 
dipertimbangkan. Ada program studi Manager KUD (SO) merupakan suatu 
kesempatan yang baik untuk mengembangkan usaha mahasiswa ini. 



V, PEN 
Mahasiswa sebagai skitas akademika sehamsnya mempunyai peranan ganda 
yaitu di samping mereka sebagai insan akademis kQpi juga sebagai anggota 
masyarakat. Sebagai insan akademis, berarti mereka harus mempunyai sikap 
clan tidakan yang didasarkan pada noma-noma ilmiafi, sehingga tujuan Fapehta 
IBB di d a I m  usafia meningkatkan ballitas lulusan dapat tereapai dengrn baik. 
Sebagai anggota masyarakat, rnempunyai arti bahwa mereka hams "peka dan 
cepat tanggap" krhadap keberadaan masyarakat yang maGn l m a  ma&n 
berkernbang. Diharapkan dengan adanya kepekaan ini mahasiswa dapat turut 
berperm d a I m  menhgkatkan relevansi pendidikan di Faperta IPB sesuai 
dengan perkembmgm yang a& di rnasyaakat. 

Untuk itulah di d a l m  melaksanakan proses pendidikan di FaperZa IPB, 
disadari bahwa untukrnenghasilkan lulusan yang bemawasan keilmuwanyang 
mantap dan rnernpunyai dedikasi yang tinggi, serta tangguh menghadapi 
tantangan di masyarakat periu didukung oleh kegiatan kemahasiswaan melalui 
program kegiatan yang lebih terintegrasi. Faktor-fabor internal dan eksternal 
yang dapat mempengamhi sistern pendidikan secara keselplmhan d&arapkan 
&pat dikkan dengan usaha yang dilakukan rnelalui pengembangan kegiatan 
kernahasiswarn. 




